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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan disebut sebagai sesuatu yang wajib dan juga hak bagi setiap 

orang apalagi untuk generasi-generasi muda saat ini dan juga salah satu upaya 

untuk meningkatkan kecerdasan masyarakat. Salah satu negara yang sangat 

memperhatikan pendidikan adalah Indonesia. Hal ini sesuai dengan Undang-

Undang Dasar 1945 Pasal 31 Ayat (1) yaitu setiap warga memiliki hak untuk 

mendapatkan pendidikan.1 Pendidikan harus senantiasa dibangun dan 

diperbarui supaya mampu menciptakan generasi yang bisa diandalkan. 

Pendidikan juga termasuk dalam langkah untuk seseorang berkembang 

menjadi manusia yang dapat mengembangkan pikirannya untuk 

menyelamatkan tanggung jawab yang ada pada dirinya.2 

Pendidikan juga dapat ditafsirkan sebagai suatu proses formal dan 

informal sebagai tempat di mana individu memperoleh pemahaman, keahlian, 

moral, yang dipe lrlulkan u lntu lk belrkelmbang dan belrkontribu lsi dalam 

masyarakat. Ini me llibatkan intelraksi antara pelngajar, matelri pellajaran, dan 

siswa delngan tu ljulan melmbelntu lk kelmampulan belrfikir, be lrsosial, dan 

emosional.3 Pelndidikan ju lga melrulpakan langkah awal u lntu lk pelngelmbangan 

pribadi, pelrtulmbu lhan elkonomi, dan kelmajulan sosial sulatu l masyarakat. 

Diharapkan bahwa me llaluli pelndidikan, gelnelrasi mu lda dapat me lmiliki 

                                                           
1 Ariani, L. Keterlibatan Siswa (Student Engagement) Di Sekolah Sebagai Salah Satu Upaya 

Peningkatan Keberhasilan Siswa Di Sekolah. In Prosiding Seminar Nasional & Call Pape 

Banjarmasin Vol. 13, (2019) hlm 107. 
2 Ibid, 
3 Putri, N. I., & Edwina, T. N. Task Aversiveness Sebagai Prediktor Prokrastinasi Akademik Pada 

Mahasiswa. Jurnal Studi Guru Dan Pembelajaran, (2020) hlm 128. 
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kelmampulan u lntu lk belrpelran pelnting dalam belrbagai situlasi kelhidu lpan melrelka.4 

Ulntu lk melncapai harapan dan pe lranan yang dilaku lkan maka dibu ltulhkan su latul 

telmpat atau l lelmbaga pelndidikan yang be lrgulna ulntu lk melmbantul 

melwuljuldkannya. Se lkolah dapat diartikan se lbagai lelmbaga pelndidikan yang 

mampul melwuljuldkan tu ljulan pelndidikan ini.  

Selkolah adalah institu lsi pelndidikan yang dirancang u lntu lk 

melnyampaikan su latu l pelngeltahulan, kelahlian dan nilai telrhadap siswa. Ini 

adalah lingku lngan telmpat siswa be llajar dari gu lrul ataul pelngajar mellalu li 

belrbagai mata pellajaran dan aktivitas pe lndidikan. Selkolah melmpu lnyai maksuld 

ulntu lk melnyiapkan pellajar ulntu lk melnyikapi be lrbagai kelhidu lpan di masyarakat 

delngan me lmbelrikan pelndidikan formal. Se lkolah ju lga belrpelran dalam 

melmbelntu lk karaktelr, nilai-nilai, dan eltika siswa.5 Sellain itu l, selkolah julga bisa 

melnjadi te lmpat di mana siswa me lngelmbangkan keltelrampilan sosial, 

keltelrampilan kelpelmimpinan, dan minat pribadi se lrta harapannya dapat 

melnghasilkan individu l yang melmiliki kulalitas yang baik. Ada be lbelrapa 

tingkatan pada se lkolah, ada SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA/MAN se lrta 

pelrgulrulan tinggi, masing-masing melmiliki ku lrikullulm dan tu lju lan pelndidikan 

yang belrbelda selsulai delngan tingkat pe lndidikan siswa. 

Sellama me llaksanakan aktivitas be llajar telrdapat belbelrapa kompone ln 

yang ada didalamnya, diantaranya ada gu lrul dan siswa. Gulrul belrpelran pelnting 

dalam kelgiatan pelmbellajaran u lntu lk melnyalu lrkan ilmul dan wawasan se lrta 

matelri-matelri yang tellah diku lasai. Selpelrti halnya kata gu lrul belrarti “digulgul dan 

                                                           
4 Pujiastuti, R., Sari, M. T., Imawati, D., & Syahputri, S. Pengaruh Regulasi Diri Terhadap 

Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas XII Di SMA Negeri 11 Samarinda. MOTIVASI, (2023) hlm 2. 
5 Mubarat, H., Azmi, F., & Halimah, S. Implementasi Program pendidikan Akselerasi Dan Unggulan 

Di Perguruan Al-Azhar Medan. Jurnal Edu Riligia, (2019) hlm 13. 
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ditirul”. Bu lkan hanya gulrul, namu ln siswa julga belrpelran sangat krulsial, telrultama 

dalam prosels bellajar. Siswa haruls sellalul telrlibat dalam kelgiatan bellajar. 

Keltelrlibatan siswa sangat be lrpelran pelnting ulntu lk melndapatkan nilai bagu ls dan 

julga belrgu lna u lntu lk melnilai seljaulh mana kelmampulan siswa dalam me lngulasai 

topik pellajaran yang su ldah dijellaskan olelh gulrul. Di dalam du lnia pelndidikan 

selkarang keltelrlibatan siswa dalam be llajar ju lga sangat dibu ltulhkan ulntulk 

pelngelmbangan su latu l lelmbaga pelndidikan atau l selkolah. Maka dari itul 

keltelrlibatan siswa dalam bellajar haruls sellalul dipelrhatikan dan ditingkatkan. 

Pelnting u lntu lk dikeltahuli bahwa siste lm pelndidikan dan tuljulan selkolah dapat 

belrvariasi di se llulrulh dulnia telrgantu lng pada bu ldaya, nelgara, dan ke lbultulhan 

masyarakat se ltelmpat. 

Keltelrlibatan siswa dalam be llajar ju lga melrulpakan su latu l ulsaha siswa 

dalam me lnjalankan aktivitas akade lmiknya di kellas maulpu ln di selkolah. 

Keltelrlibatan siswa dalam bellajar tidak hanya me lngelnai keltaatan dan ke ltelrtiban 

siswa dalam hal pe lmbellajaran, teltapi ju lga telntang belbelrapa hal yang tidak 

selharulsnya dilaku lkan dalam prosels bellajar. Melnulrult Freldricks yang dikutip 

oleh Gultom keterlibatan siswa melruljulk pada partisipasi siswa se llama 

pelmbellajaran dan be lrbagai aktivitas dise lkolah, yaitu l pada prosels 

pelmbellajaran, baik akade lmik maulpu ln non akadelmik yang bisa dilihat me llaluli 

pelrilakul, pelrasaan, dan pelmikiran yang ditu lnju lkkan para siswa di lingku lngan 

selkolah mau lpuln di dalam kelas.6 Terdapat dimelnsi dan indikator yang dapat 

belrpelngaru lh telrhadap keltelrlibatan siswa dalam be llajar yaitu l  telrdiri dari tiga 

                                                           
6 Gultom, Z. A., & Savitri, J. Hubungan Teacher Support Dengan School Engagement Pada Siswa 

SMP “X” Di Bandung. Jurnal Psikologi Mandala, (2021) hlm 5. 
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dimelnsi dan indikator, yaitu l keltelrlibatan siswa selcara elmosi, keltelrlibatan siswa 

selcara kognitif, dan ke ltelrlibatan selcara perilaku.7 

Keltelrlibatan siswa dalam be llajar melmang sangat dipe lrlulkan di 

lelmbaga-lelmbaga pelndidikan selkolah sebagaimana di Madrasah Aliyah Nelgelri 

2 Kota Keldiri. Madrasah Aliyah Nelgelri 2 Keldiri melrulpakan salah satu l selkolah 

melnelngah atas favorit yang ada di Kota Ke ldiri. Delngan lokasinya yang 

stratelgis serta didu lkulng delngan geldu lng selkolahan yang bagu ls dan melgah 

melmbu lat MAN 2 Kota Ke ldiri banyak pe lminatnya. MAN 2 Kota Ke ldiri 

melmiliki julmlah siswa selbanyak 1320 siswa se lrta melmiliki elmpat ju lrulsan yang 

bisa ulntu lk melnulnjang pelminatan siswanya.8 Belrdasarkan pelngelrtian yang di 

dapatkan dari KBBI, ju lrulsan melru lpakan selbulah divisi akade lmik yang 

melmiliki tanggu lng jawab u lntulk melngatu lr dan melmajulkan sulatu l disiplin ilmu l. 

Kelas XII di MAN 2 Kota Kediri memiliki empat jurusan, yaitu l julrulsan IPA, 

jurusan IPS, jurusan Bahasa, dan jurusan Agama. Tetapi peneliti hanya 

menggunakan data dari dua jurusan saja, yaitu IPA dan IPS.  

Peneliti memilih kedua jurusan tersebut karena jurusan Agama dan 

jurusan Bahasa memiliki jumlah siswa yang lebih sedikit dibandingkan dengan 

jurusan IPA dan IPS. Peneliti membandingkan kedua jurusan tersebut karena 

siswa jurusan IPA dan IPS pasti memiliki gaya belajar yang berbeda, misalnya 

siswa jurusan IPA lebih terlibat dalam kegiatan berbasis eksperimen atau 

pemecahan masalah, sedangkan jurusan IPS lebih terlibat dalam diskusi atau 

analisis sosial. Preferensi mata pelajaran antara siswa jurusan IPA dan IPS juga 

                                                           
7 Mukaromah, D., Sugiyo, S., & Mulawarman, M. Keterlibatan Siswa Dalam Pembelajaran Ditinjau 

Dari Efikasi Diri Dan Self Regulated Learning. Indonesian Journal of Guidance and Counseling: 

Theory and Application, (2018) hlm 8. 
8 Wawancara Tanggal 15 Maret 2024. 
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berbeda serta guru dan metode pembelajaran yang digunakan untuk mengajar 

pun juga berbeda. Julrulsan IPA, me lrulpakan su latu l bidang stu ldi yang 

melmpellajari dan me lndalami telntang su latu l geljala alam delngan me lnggulnakan 

belrmacam-macam langkah ilmiah yang me lmiliki tu ljulan agar siswa paham dan 

bisa melngu lasai konselp alam. Adapun ju lrulsan IPS, adalah bidang stu ldi yang 

melmpellajari belrbagai macam pelrilaku l manulsia selbagai mahlu lk sosial dan 

anggota masyarakat.9 Selain daripada itu di dalam setiap jurusan dan di setiap 

kelas pasti  ada siswa laki-laki dan siswa perempuan. Tentunya keterlibatan 

yang diberikan dalam belajarnya pun berbeda, entah itu secara perilaku, 

kognitif, maupun secara emosi.  

Pada saat proses pembelajaran siswa laki-laki cenderung menunjukkan 

perilaku yang aktif, seperti bertanya dan berdiskusi, tetapi juga menunjukkan 

perilaku kurang fokus. Sedangkan siswa perempuan cenderung lebih teliti 

dalam memberikan jawaban dan sering kali lebih teratur dalam mencatat dan 

menyelesaikan tugas. Secara kognitif siswa laki-laki cenderung menggunakan 

pendekatan analitis dalam memahami materi, tetapi kurang mendetail dalam 

penjelasannya. Sedangkan siswa perempuan cenderung lebih baik dalam 

menghafal atau memahami konsep yang membutuhkan daya ingat tinggi dan 

lebih responsif terhadap pembelajaran yang melibatkan refleksi emosional.  

Kemudian secara emosi siswa laki-laki biasanya lebih santai atau bahkan 

bercanda dalam pembelajaran, dan terkadang juga merasa kurang tertarik pada 

materi yang dianggap terlalu teoritis atau tidak relevan dengan mereka. 

                                                           
9 https://maalfalahmargoyosojpr.sch.id/read/69/bingung-memilih-jurusan-di-smama-simak 

penjelasannya#:~:text=Jurusan%20IPA%20disini%20adalah%20jurusan,paham%20dan%

20menguasai%20konsep%20alam. Diakses Pada 25 Februari 2024. 

https://maalfalahmargoyosojpr.sch.id/read/69/bingung-memilih-jurusan-di-smama-simak-penjelasannya#:~:text=Jurusan%20IPA%20disini%20adalah%20jurusan,paham%20dan%20menguasai%20konsep%20alam
https://maalfalahmargoyosojpr.sch.id/read/69/bingung-memilih-jurusan-di-smama-simak-penjelasannya#:~:text=Jurusan%20IPA%20disini%20adalah%20jurusan,paham%20dan%20menguasai%20konsep%20alam
https://maalfalahmargoyosojpr.sch.id/read/69/bingung-memilih-jurusan-di-smama-simak-penjelasannya#:~:text=Jurusan%20IPA%20disini%20adalah%20jurusan,paham%20dan%20menguasai%20konsep%20alam
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Sedangkan siswa perempuan lebih peka terhadap suasana pembelajaran dan 

metode pembelajaran yang digunakan oleh guru, jika metode menyenangkan 

mereka cenderung merasa lebih nyaman dan antusias dan siswa perempuan 

bisa lebih terbebani jika ada tigas yang dianggap sulit atau membutuhkan 

waktu lebih lama.10 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Waka Kurikulum di MAN 2 Kota 

Kediri mengatakan bahwa ada 6 rombongan belajar di jurusan IPA, dan 5 

rombongan belajar di jurusan IPS. Adapun beberapa mata pelajaran yang 

diajarkan dalam dua jurusan tersebut yaitu Al-Qur’an Hadits, Akidah Akhlak, 

Fiqih, Sejarah Kebudayaan Islam, Bahasa Arab, Pendidikan Pancasila, Bahasa 

Indonesia, Matematika, Bahasa Inggris, Seni Budaya, dan Olahraga.11 Akan 

tetapi, MAN 2 Kota Kediri identik dengan ilmu agamanya sehingga peneliti 

memilih mata pelajaran Fiqih untuk diteliti. Mata pelajaran fiqih merupakan 

ilmu yang mempelajari tentang hukum – hukum islam yang bersifat praktis 

yang didasarkan pada dalil – dalil yang terperinci. Bahwa materi pelajaran fiqih 

perlu dipelajari dengan baik mengenai hukum-hukum Islam secara teoritis dan 

praktis supaya siswa bisa mengimplementasikan dengan benar. Dalam 

mempelajari pelajaran fiqih perlu kemampuan kognitif yang kuat. Ilmu fiqih 

menjadi penting dipelajari oleh umat islam untuk mengetahui petunjuk-

petunjuk hidup yang diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

mata pelajaran fiqih merupakan pelajaran yang harus ditempuh siswa dan siswi 

yang ada di madrasah.  

                                                           
10 Mz, Z. A. “Perspektif Gender Dalam Pembelajaran Matematika”. Marwah: Jurnal Perempuan, 

Agama Dan Jender. (2013). Hlm 15. 
11 Wawancara Tanggal 25 Juli 2024. 
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Hubungan atara jurusan IPA dan IPS dengan fiqih dapat dilihat dari 

berbagai perspektif yang berkaitan dengan konteks pendidikan dan aplikasinya 

dalam kehidupan sehari-hari. Kedua jurusan tersebut memfokuskan diri pada 

pengembangan pengetahuan dan keterampilan di bidang yang berbeda, namun 

keduanya memiliki hubungan dengan studi fiqih dalam beberapa cara. Pada 

jurusan IPA lebih fokus pada ilmu pengetahuan alam, matematika, dan 

teknologi. Dalam kaitannya denga fiqih, siswa jurusan IPA mungkin lebih 

banyak berinteraksi dengan aspek-aspek fiqih yang berkaitan denga muamalah 

(interaksi sosial dan transaksi), seperti hukum fiqih terkait dengan jual beli, 

kontrak, serta teknologi dan inovasi dalam konteks hukum islam. Kemudian 

pada jurusan IPS berfokus pada ilmu-ilmu sosial seperti ekonomi, sosiologi, 

geografi, dan sejarah. Hubungannya dengan fiqih lebih serif terlihat dalam 

konteks sosial dan moral. Pembelajaran fiqih dalam jurusan IPS dapat lebih 

banyak membahas isu-isu terkait dengan etika sosial, hukum keluarga, dan 

masalah sosial.12 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu siswa MAN 

2 Kota Kediri, pe lnelliti melngeltahuli jika se lcara kognitif siswa MAN 2 ini ada 

yang bisa de lngan mu ldah melngelrti melngelnai matelri yang dijellaskan ole lh gulrul, 

teltapi telrdapat pu lla yang melnelmuli kelsullitan u lntu lk melngelrti te lntang matelri 

yang dibe lrikan. Selmula itu l julga te lrgantu lng delngan bagaimana gu lrul 

melnjellaskan, karelna cara pelnyampaian se lbulah matelri seltiap gu lrul tidak sama, 

siswa ju lga aktif dalam ke lgiatan disku lsi di kellas. Kelmuldian selcara pelrilakul 

                                                           
12 Fian, K., Laksono, G. E., & Masruri, M. “The Concept Integration Of Science and Theologi M. 

Amin Abdullah’s Perspective. Ijtimak iyya Journal Of Muslim Society Research. (2024). Hlm 193. 
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melnulnju lkkan bahwa siswa di MAN 2 ini me lnelrapkan keldisiplinan, yaitul 

masulk kellas pada jam yang te llah di te lntu lkan dan selbellulm gu lrul melmasulki 

kellas, belbelrapa siswa me lmbu lat catatan pribadi su lpaya bisa me lmpellajari 

kelmbali mate lri yang su ldah dikelmulkakan olelh gulrul.  

Sellain itu l, siswa di MAN 2 ju lga belrinisiatif u lntu lk melncari mate lri selndiri 

dari belrbagai su lmbelr, dan mellihat tultorial di you ltulbel ulntu lk melnambah 

pelmahaman. Sellanju ltnya selcara elmosi siswa di MAN 2  Ke ldiri me lmiliki rasa 

pelrcaya diri yang tinggi, yaitu l siswa mampu l dan telruls aktif di se ltiap kelgiatan 

pelmbellajaran di ke llas, selpelrti tidak malu l melngaju lkan pelrtanyaan kelpada gulrul 

saat ada matelri yang tidak faham keltika pelmbellajaran belrlangsu lng. Siswa ju lga 

telrlihat bahagia ke ltika melngiku lti pelmbellajaran dikellas, belrintelraksi delngan 

telman- telmannya selrta melrasa seldikit melrasa pu las delngan hasil dan 

pelmbellajaran yang didapat di kelas.13 

Sedangkan dari hasil observasi di kelas, peneliti melihat bahwa 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran ketika mata pelajaran fiqih 

secara perilaku siswa mendengarkan dengan baik ketika guru menjelaskan 

materi di depan. Ketika disuruh untuk membuat kelompok siswa dengan cepat 

merespon dan langsung duduk secara berkelompok, selain itu siswa juga 

mampu bekerja sama dengan baik dan kompak. Selanjutnya secara kognitif, 

ketika mengerjakan tugas kelompok siswa mampu berdiskusi dengan baik serta 

bisa menjawab pertanyaan – pertanyaan tanpa melihat buku ataupun catatan. 

Dan secara emosi, siswa terlihat antusisas, senang, dan menikmati proses 

pembelajaran dengan sangat baik.14 

                                                           
13 Wawancara Tanggal 18 Mei 2024. 
14 Wawancara Tanggal 30 Juli 2024. 
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Kemudian berdasarkan wawancara dengan guru fiqih di MAN 2 Kota 

Kediri, keterlibatan siswa secara kognitif ditunjukkan dengan siswa mudah 

memahami dan mengingat tentang materi pembelajarang yang telah dijelaskan 

oleh guru. Siswa juga mampu menjawab pertanyaan – pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi secara baik. Kemudian keterlibatan siswa secara 

perilaku ditunjukkan adanya siswa yang fokus dalam mendengarkan dan 

memperhatikan guru selama 15 – 20 menit, selebihnya siswa seringkali mulai 

mengantuk atau bosan. Siswa dengan keterlibatan yang tinggi juga ditunjukkan 

melalui perilaku aktif dalam bertanya dan membuat catatan ketika guru sedang 

menjelaskan pelajaran. Selanjutnya keterlibatan siswa secara emosi 

ditunjukkan adanya kedekatan siswa dengan guru yang bagus, serta kedekatan 

antar teman yang sangat baik.15 

Hal ini sejalan dengan pe lnellitian yang dilaku lkan olelh Fikriel dan Lita 

Ariani pada tahu ln 2019 yang di be lrjuldull Keltelrlibatan Siswa (Stu ldelnt 

Elngagelmelnt) Di Selkolah Selbagai Salah Satu l Ulpaya Pelningkatan Kelbelrhasilan 

Siswa Di Se lkolah. Yang melmiliki tu ljulan u lntu lk melngu lraikan dan 

melngelksplorasi keltelrlibatan siswa (stu ldelnt elngagelmelnt) di se lkolah selbagai 

salah satu l u lpaya pelningkatan kelbelrhasilan siswa di se lkolah. Adapu ln hasil dari 

pelnellitian te lrselbult adalah partisipasi siswa dise lkolah didorong olelh kelbultulhan 

individul yang me lmbangkitkan motivasi positif, melmpelrkulat kelsulnggulhan dan 

kelyakinan me lrelka dalam me llaksanakan tu lgas, dan pada akhirnya 

melningkatkan keltelrlibatan siswa di se lkolah yang me lnjadi pelnelntul 

kelbelrhasilan melrelka.  

                                                           
15 Wawancara Tanggal 27 Juli 2024. 
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Kelmu ldian keltelrlibatan siswa dalam be llajar melrulpakan hal yang sangat 

pelnting u lntu lk siswa, lingku lngan selkolah dan selkitarnya. Akan te ltapi 

keltelrlibatan siswa yang dibe lrikan dan dilaku lkan seltiap ju lrulsan baik laki-laki 

maupun perempuan akan be lrbelda tingkatannya, terutama pada mata pelajaran 

fiqih selhingga belrdasarkan kontelks yang te llah dijellaskan selbellu lmnya, pelnelliti 

telrtarik ulntu lk melngeltahuli pelrbandingan selrta selbelrapa belsar keltelrlibatan yang 

dilakulkan siswa di masing-masing ju lrulsan, yaitu l antara ju lrulsan IPA dan IPS. 

Delngan delmikian pelnelliti melmilih juldull pelnellitian yaitu l “Perbedaan 

Keterlibatan Siswa Dalam Mengikuti Pelajaran Fiqih Ditinjau Dari 

Jurusan IPA Dan IPS Serta Jenis Kelamin Di Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 2 Kota Kediri”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat ke ltelrlibatan siswa dalam mengikuti pelajaran fiqih 

pada siswa ju lrulsan IPA di MAN 2 Kota Kediri?  

2. Bagaimana tingkat keterlibatan siswa dalam mengikuti pelajaran fiqih 

berdasarkan jenis kelamin pada jurusan IPA di MAN 2 Kota Kediri? 

3. Apakah ada pe lrbeldaan tingkat ke ltelrlibatan siswa dalam mengikuti 

pelajaran fiqih antara siswa julrulsan IPA dan IPS di MAN 2 Kota Kediri?  

4. Apakah ada perbedaan keterlibatan siswa dalam mengikuti pelajaran fiqih 

ditinjau dari jenis kelamin pada siswa jurusan IPA dan IPS di MAN 2 Kota 

Kediri? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Ulntu lk me lngeltahuli bagaimana tingkat keltelrlibatan siswa dalam mengikuti 

pelajaran fiqih  pada siswa ju lrulsan IPA. 

2. Untuk mengetahui bagaimana tingkat keterlibatan siswa dalam mengikuti 

pelajaran fiqih berdasarkan jenis kelamin pada jurusan IPA.  

3. Ulntu lk me lngeltahuli adakah pelrbeldaan tingkat keltelrlibatan siswa dalam 

mengikuti pelajaran fiqih pada siswa ju lrulsan IPA dan IPS.  

4. Untuk mengetahui adakah perbedaan keterlibatan siswa dalam mengikuti 

pelajaran fiqih ditinjau dari jenis kelamin pada siswa jurusan IPA dan IPS 

di MAN 2 Kota Kediri. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dari telmulan pelnellitian ini, pe lnelliti belrharap pe lnellitian yang 

dilaku lkan belrpotelnsi ulntulk melnjadi su lmbelr informasi dan relfelrelnsi dalam 
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melmahami su latu l prosels pelmbellajaran, melngoptimalkan pe lngalaman 

bellajar siswa dan me lndorong pelmikiran kritis selrta kelmampu lan dalam 

pelmelcahan su latu l masalah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Diharapkan hasil dari pelnellitian ini mampul melmbelrikan manfaat 

kelpada selmula siswa u lntu lk lelbih melningkatkan partisipasinya dalam 

bellajar dan kelhadiran siswa dalam prose ls pelmbellajaran se lrta bisa 

melningkatkan motivasi dan antu lsias dalam belajar terutama pada 

mata pelajaran fiqih. 

b. Bagi peneliti 

Diharapkan hasil pelnellitian ini dapat me lmbelrikan manfaat bagi 

para pelnelliti belrulpa pelmahaman dan pelngeltahulan melngelnai belrbagai 

belntu lk keltelrlibatan siswa dalam belajar. 

E. Penelitian Terdahulu 

1) Pada pelnellitian yang dilaksanakan ole lh Ullfatu ls Sa'adah dan Jatu l Ariati 

(2018) delngan ju ldull “Hulbulngan Antara Stu ldelnt Elngagelmelnt (Keltelrlibatan 

Siswa) Delngan Prelstasi Akadelmik Mata Pellajaran Matelmatika Pada Siswa 

Kellas XI SMA Ne lgelri 9 Selmarang”. Masalah yang dibahas yaitu tentang 

korellasi antara ke ltelrlibatan siswa de lngan prelstasi akadelmik dalam mata 

pellajaran mate lmatika di SMA. Hasil analisis te lrdapat korellasi yang 

signifikan antara ke ltelrlibatan siswa delngan prelstasi akadelmik.16 

                                                           
16 Sa’ adah, U., & Ariati, J. “Hubungan Antara Student Engagement (Keterlibatan Siswa) Dengan 

Prestasi Akademik Mata Pelajaran Matematika Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 9 Semarang”. 

Jurnal Empati. 2020. Hlm 69. 
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Kelsamaan antara pelnellitian ini dan pelnellitian yang se ldang belrlangsu lng 

adalah keldulanya melnggulnakan variabell yang sama yaitu l keltelrlibatan 

siswa atau l stu ldelnt elngagelmelnt selrta melnggulnakan siswa SMA se lbagai 

sulbjelknya. Pe lrbeldaan antara pe lnellitian ini dan pe lnellitian yang se ldang 

dilaku lkan telrleltak pada tu lju lan, pelnellitian ini be lrtuljulan u lntulk 

melngelksplorasi korellasi antara ke ltelrlibatan siswa delngan pelncapaian 

akadelmik se ldangkan pelnellitian yang se ldang dilakulkan adalah ulntu lk 

melngeltahuli pelrbandingan keltelrlibatan siswa ditinjau l dari ju lrulsan.  

2) Pelnellitian yang dilaku lkan olelh Binti Lathifatu lrrohmah dan Nu lr Anita 

Yulnikawati (2022) de lngan ju ldu ll “Melningkatkan Keltelrlibatan Siswa 

Melnggu lnakan Onlinel Stu ldelnt Relsponsel Systelm: Elkspelrimeln”. Masalah 

yang dibahas adalah tentang dampak dan pe lrbeldaan tingkat partisipasi 

siswa dalam be llajar antara kellas yang me lmakai socrativel dan kellas yang 

melmakai clickelrs. Hasil telmulan dari pelnellitian ini melnulnju lkkan bahwa 

keldula platform, socrativel dan clickelrs, belrdampak positif te lrhadap 

keltelrlibatan siswa.17 Keldula pelnellitian ini me lmiliki ke lsamaan dalam 

pelnggu lnaan su lbjelk pelnellitian, yaitu l siswa SMA. Namu ln, pelrbeldaan 

telrleltak pada tuljulan pelnellitian, pe lnellitian ini be lrtuljulan u lntulk 

melngelksplorasi dampak dan pe lrbeldaan tingkat keltelrlibatan siswa, 

seldangkan pelnellitian yang seldang dilaku lkan melmiliki tuljulan ulntu lk 

melngeltahuli tingkat pelrbandingan keltelrlibatan siswa ditinjau l dari julrulsan. 

                                                           
17 AJ, Binti Larhifaturrohmah, & Yunikawati, N.A. “Meningkatkan Keterlibatan Siswa 

Menggunakan Online Student Response System: Eksperimen”. Kewangian: Jurnal Teknologi 

Pendidikan. (2022). Hlm 89. 
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3) Pada pelnellitian yang dilaku lkan olelh Gabriell Nababan, Ju ln E lxtin Loyalti 

Pulrba dan Kristina Anu lgelrah Aji (2021) delngan ju ldu ll “Melngulkulr 

Keltelrlibatan Siswa Dalam Pe lmbellajaran Onlinel Siswa Kellas VII Di 

Selkolah ABC Pada Pe lmbellajaran Mate lmatika”. Masalah yang dibahas 

yaitu tentang bagaimana melnilai keltelrlibatan siswa kellas VII selkolah ABC 

sellama pelmbellajaran onlinel dan melngelvalu lasi prosels pelmbellajaran 

telrselbu lt. Hasil pelnellitian melnu lnju lkkan bahwa belrdasarkan analisis 

korellasi delngan meltodel Chi-Squ larel, tidak ada korellasi antara keltelrlibatan 

siswa dan asal SD melrelka. Sellain itul, analisis rata-rata melnggu lnakan ulji z 

melmpelrlihatkan bahwa data yang te lrseldia tidak melncu lkulpi ulntu lk 

melmbu lktikan pelrbeldaan rata-rata keltelrlibatan antara siswa laki-laki dan 

pelrelmpu lan.18 Kelsamaan antara pelnellitian ini dan pe lnellitian yang se ldang 

dilaku lkan adalah pelnggulnaan me ltodel kulantitatif, selmelntara su lbjelk 

pelnellitian be lrbelda, pelnellitian ini mellibatkan siswa kellas VII, se lmelntara 

pelnellitian yang se ldang dilaku lkan melnggulnakan siswa SMA se lbagai 

sulbjelk.  

4) Pada pelnellitian yang dilaku lkan olelh Maria Kelzia Gaghu lnting, dan Jelssica 

Ellfani Belrmulli (2023) delngan ju ldull “Stratelgi Partisipasi U lntu lk 

Melningkatkan Ke ltelrlibatan Siswa Pada Pe lmbellajaran Biologi”. Masalah 

yang dibahas yaitu tentang pelran yang me llibatkan partisipasi aktif dalam 

melningkatkan partisipasi siswa dalam prose ls pelmbellajaran biologi. Hasil 

yang didapat menjelaskan bahwa ampak dari pelnelrapan stratelgi 

                                                           
18 Nababan, G., Purba, J. E. L., & Aji, K. A. “Mengukur Keterlibatan Siswa Dalam Pembelajaran 

Online Siswa Kelas VII Di Sekolah ABC Pada Pembelajaran”. Jurnal Magister Pendidikan 

Matematika. (2021). Hlm 101. 
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partisipatif me lmpelrlihatkan bahwa siswa mampu l melncapai tiga indikator 

keltelrlibatan yang diamati, yaitu l aktif belrdiskulsi, melnyampaikan pelndapat, 

dan me lnye llelsaikan tels individu l.19 Kelsamaan antara pelnellitian ini dan 

pelnellitian yang se ldang belrlangsu lng telrleltak pada variabell yang digu lnakan, 

yaitu l keltelrlibatan siswa. Pe lrbeldaannya adalah me ltodel yang digu lnakan, 

pelnellitian ini melnggulnakan me ltodel kulalitatif delskriptif, se ldangkan 

pelnellitian yang se ldang dilakulkan melnggulnakan meltodel ku lantitatif.  

5) Pada pelnellitian yang dilaku lkan olelh A. Askati Pangelrang, Abdu ll Saman, 

dan Nu lr Fadilah Ulmar (2023) delngan ju ldull “Pelngarulh Stu ldelnt 

Elngagelmelnt Telrhadap Keljelnulhan Bellajar Pelselrta Didik SMA Ne lgelri 10 

Bullulku lmba”. Masalah yang dibahas yaitu tentang pelngarulh keltelrlibatan 

siswa te lrhadap keljelnulhan bellajar di SMA Ne lgelri 10 Bu llulkulmba. Hail 

telmulan dari pe lnellitian melnu lnju lkkan adanya korellasi nelgatif dan 

signifikan antara ke ltelrlibatan siswa dan ke ljelnulhan bellajar di kalangan 

siswa SMA Nelgelri 10 Bu llulkulmba.20 Kelsamaan antara pe lnellitian ini dan 

pelnellitian yang se ldang belrlangsu lng telrleltak pada pelndelkatan meltodologi, 

variabell, dan su lbjelk yang dipakai, yaitu l sama-sama melnggu lnakan meltode l 

kulantitatif, delngan melnggulnakan variabell keltelrlibatan siswa dan 

melnggu lnakan su lbjelk siswa SMA. Se ldangkan pelrbeldaan antara pe lnellitian 

ini dan pelnellitian yang seldang belrlangsu lng telrleltak pada tu lju lan pelnellitian, 

pelnellitian ini be lrtuljulan ulntu lk melmahami pelngarulh keltelrlibatan siswa 

                                                           
19 Gaghunting, M. K., & Bermuji, J. E. “Strategi Partisipatif Untuk Meningkatkan Keterlibatan 

Siswa Pada Pembelajaran Biologi”. Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi. (2023). Hlm 86. 
20 Pangerang Askati, Saman Abdul, & Fadhillah Nur. “ Pengaruh Student Engagement Terhadap 

Kejenuhan Belajar Peserta Didik SMA Negeri 10 Bulukumba”. Journal Of Education. (2023). Hlm 

128. 
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seldangkan pelnellitian yang seldang dilaku lkan melmiliki tuljulan ulntu lk 

melngeltahuli pelrbandingan keltelrlibatan siswa pada siswa SMA ditinjaul dari 

julrulsan.  

F. Definisi Operasional 

Keltelrlibatan siswa me lrulpakan kelgiatan yang me lruljulk pada se ljaulh mana 

siswa telrlibat selcara aktif dan positif dalam prose ls pelmbellajaran dan kelhidu lpan 

selkolah selcara kelsellulrulhan. Ini melncaku lp aspelk-aspelk selpelrti partisipasi aktif 

dalam kellas, motivasi u lntu lk bellajar, antu lsiasmel telrhadap matelri pellajaran, 

kolaborasi delngan selsama siswa, se lrta keltelrlibatan dalam ke lgiatan 

elkstrakulriku llelr dan proye lk selkolah. Keltelrlibatan siswa me lru lpakan faktor 

pelnting dalam me lnciptakan su lasana bellajar yang produlktif dan me lmulaskan. 


